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Preschool period to be a conducive period for developing various
kinds of abilities, intelligence, talents, physical, cognitive,
language, emotional and spiritual abilities in children. One of the
factors that has a big influence in supporting children's
development is the stimulation factor. The purpose to analysis
the relationship application of stimulation to the developmental
abilities with pre-school children. The research design is
quantitative with a correlational descriptive method using a
cross sectional study approach. This research used 242
respondents who were mothers of pre-school children aged 48-
72 months and who were actively participating in kindergarten
education. The research results showed that the application of
developmental stimulation had been carried out well in 51.2% of
respondents. Children's developmental abilities, 62% of children
have appropriate developmental abilities, 28.9% of children have
doubtful developmental abilities and 9.1% of children have the
possibility of deviations in their development. From the results of
statistical tests using the chi square test, it was found that the
value of p = 0.000 < a 0.05 was statistically significant, so there
was a significant relationship between the application of child
development stimulation to the developmental abilities of pre-
school aged children.
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INTRODUCTION

Usia prasekolah atau masa balita sering
disebut golden periode, yaitu masa
perkembangan pada anak dimulai dari akhir
usia bayi hingga memasuki usia 5 atau 6
tahun. Pada masa ini pertumbuhan dan
perkembangan yang terjadi pada otak anak
akan berkembang sangat pesat, pada
sebagian jaringan sel otak anak berfungsi
untuk mengendalikan kegiatan dan kualitas
hidup anak. Anak usia  prasekolah
memberikan respon dengan cepat untuk
belajar hal-hal yang baru. Pembentukan
karakter anak seperti pada sikap, perilaku
dan kepribadian seorang anak dimasa yang
akan datang mulai terbentuk di periode usia
ini. Persiapan anak pada tahap ini untuk
mencapai tahapan berikutnya adalah pada
kemampuan anak untuk dapat mengontrol
kemampuan diri, cara berinteraksi terhadap
orang lain, dan penggunaan bahasa
(Santrock, 2011). Aspek perkembangan pada
anak akan saling mempengaruhi, apabila
terjadi kekurangan pada salah satu aspek
perkembangan maka dapat mempengaruhi
aspek perkembangan lainnya, masalah yang
umum terjadi diantaranya developmental
delay(Alwaely et al., 2021).

Pencapaian biologis, psikologis, kognitif
dan sosial pada periode anak usia pra sekolah
merupakan persiapan untuk perubahan pada
gaya hidup anak pada tahap selanjutnya
begitupun kontrol terhadap fungsi tubuh,
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan,
penggunaan bahasa yang tepat dan
peningkatan rentang perhatian dan memori.
Hal ini menjadikan perkembangan anak
menjadi sangat penting karena anak yang
memiliki keterlambatan perkembangan akan
sulit mengejar ketertinggalan. Keterlambatan
perkembangan pada anak dapat terjadi
karena orang tua yang tidak mengenal tanda
bahaya (redflag) perkembangan anak, kurang
melakukan skrinning perkembangan pada
anak serta kurang terlibat langsung dalam
melakukan stimulasi. Gangguan
perkembangan pada anak yang tidak sesuai
dengan usia dapat menyebabkan anak tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya,

anak selalu bergantung dan tidak mampu
mandiri, masa  perkembangan  yang
terabaikan akan mengakibatkan terjadinya
penyimpangan perkembangan anak (Ren &
Xu, 2019).

Data yang didapatkan dari UNICEF (2017)
sekitar 22,7% balita mengalami gangguan
pertumbuhan dan perkembangan, secara
global dilaporkan 9% anak mengalami
gangguan kecemasan, 11-15% gangguan
emosional dan 9-15% gangguan perilaku. Pada
tahun 2018 perkembangan anak di Indonesia
diukur dengan menggunakan Early Childhood
Development Index (ECDI) pada kemampuan
fisik dan kemampuan belajar anak dengan
capaian masing-masing 97,8% dan 95,2%.
Pencapaian perkembangan literasi numerasi
dan kemampuan sosial emosional masing-
masing hanya sebesar 64,6% dan 69,9%
(Mbeo & Anggraeni, 2020). Hasil yang
didapatkan dari pelayanan Stimulasi Deteksi
dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang
(SDIDTK) menunjukkan 11,9% dari 500 anak
ditemukan mengalami kelainan tumbuh
kembang (Kementerian = Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan
Badan Pusat Statistik, 2019).

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh
besar terhdapa perkambangan anak adalah
faktor stimulasi. Stimulasi adalah rangsangan
yang berasal dari lingkungan eksternal anak,
jika seorang anak mendapatkan stimulasi
yang tepat dan nutrisi yang adekuat maka
perkembangan anak dapat lebih cepat jika
dibandingkan dengan anak yang sedikit atau
tidak mendapat stimulasi (Valovicova et al.,
2020).

Penelitian yang dilakukan Ericsson (2017)
menyebutkan bahwa keterampilan motorik
kasar dan visual anak adalah predictor yang
penting untuk kemampuan berhitung dan
kemampuan anak dalam  membaca,
sedangkan pada keterampilan motorik
dibutuhkan gerakan yang tepat dan cepat,
selain itu dibutuhkan proses kognitif seperti
pada pengambilan keputusan sehingga
dengan adanya proses kognitif yang cepat
akan merangsang performa akademik dan
proses keterampilan motorik anak.
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Penelitian yang dilakukan tentang
pengaruh pemberian stimulasi selama satu
jam perhari selama tiga bulan pada masa
perkembangan anak menunjukkan hasil
perkembangan anak berlangsung optimal
dan sesuai tahap perkembangannya pada
kelompok yang dilakukan intervensi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(Valovicova et al., 2020). pada saat ini banyak
orang tua yang tidak memahami bahwa pola
asuh dan stimulus yang diberikan kepada
anak setiap harinya akan berpengaruh
terhadap perkembangan anak (Marhaeni
Pudji Astuti et al., 2018). Penelitian ini
bertujuan  untuk  melihat  hubungan
penerapan stimulasi dengan kemampuan
perkembangan pada anak usia pra sekolah.

METHODS
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  kuantitatif dengan metode

deskriptif korelasional melalui pendekatan
cross sectional study. Sampel yang diambil
dari penelitian ini sebanyak 242 orang dengan
kriteria ibu dari anak usia pra sekolah (48-72
bulan) dan sedang aktif mengikuti
pendidikan di Taman Kanak-Kanak.
Instument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pedoman stimulasi
perkembangan anak dari Kemenkes RI (2014)
dan untuk mengukur kemampuan anak
dalam melakukan tugas perkembangan
sesuai usia yaitu dengan menggunakan
Kuesioner baku Pra Skrining Perkembangan
(KPSP). Analisis univariat dalam penelitian ini
disajikan dalam bentuk kategorik dan analisis
bivariat menggunkaan uji statistik uji uji chi-
square dengan derajat kemaknaan a =0,05.

RESULTS

Hasil analisis univariat pada penelitian
ini meliputi Distribusi frekuensi penerapan
stimulasi dan kemampuan perkembangan,
selanjutnya analisis bivariat untuk melihat
hubungan penerapan stimulasi dengan
kemampuan perkambangan anak usia pra
sekolah.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan
penerapan stimulasi perkembangan pada
anak usia pra sekolah (n=242)

Variabel Frekuensi  Persen
(%)
Stimulasi Baik 124 51,2
Stimulasi Buruk 118 48,8
Jumlah 242 100

Stimulasi merupakan rangsangan yang
diberikan keluarga untuk dapat membantu
mengoptimalkan ~ perkembangan  anak,
keluarga yang dapat memberikan stimulasi
yang baik pada anak maka dapat mencapai
perkembangan anak sesuai dengan usianya.
Dari tabel 1 di jelaskan bahwa lebih dari
sebagian (51,2%) responden dapat
memberikan stimulasi yang baik pada anak
usia pra sekolah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan
kemampuan perkembangan pada anak usia
pra sekolah (n=242)

Variabel Frekuensi Persen
*)
Perkembangan Anak 150 62,0
Sesuai
Perkembangan Anak 70 28,9
Meragukan
Kemungkinan Ada 22 9,1
Penyimpangan
Jumlah 242 100
Kemampuan  perkembangan  anak

(motorik kasar, motorik halus, kemandirian
dan Bahasa) dapat dikatakan baik jika anak
mampu mengalami peningkatan kemampuan
perkembangan sesuai dengan pertambahan
umurnya. Pada penelitian ini kemampuan
perkembangan dikatakan sesuai jika anak
mampu melakukan 9-10 item test yang
terdapat pada kuesioner. Dari tabel 2
didapatkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 242 responden menunjukkan bahwa
sebagian besar (62%) anak memiliki
kemampuan perkembangan yang sesuai.

Tabel 3. Analisis hubungan penerapan
stimulasi perkembangan dengan kemampuan
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perkembangan pada anak usia pra sekolah
(n=242)

Variabel OR
Penerapan stimulasi
dengan kemampuan 19,6 0,000
perkembangan

P Value

Dari hasil uji statistik yang digunakan
yaitu dengan menggunakan uji chi square
didapatkan hasil nilai p=0,000 < a 0,05 secara
statistik hasil tersebut bermakna sehingga Ha
dapat diterima, maka terdapat hubungan
yang signifikan antara penerapan stimulasi
perkembangan terhadap kemampuan
perkembangan pada anak usia pra sekolah,
Dari nilai OR dapat disimpulkan bahwa
keluarga yang dapat melakukan penerapan
stimulasi yang baik mempunyai anak dengan
perkembangan yang sesuai 19,6 kali lebih
besar dari pada keluarga dengan penerapan
stimulasi perkembangan yang buruk.

DISCUSSION
Stimulasi merupakan faktor yang
memiliki peranan penting dalam

perkembangan anak, anak yang banyak
mendapatkan stimulasi memiliki kemampuan
perkembangan yang lebih optimal jika
dibandingkan dengan anak yang kurang atau
bahkan tidak mendapatkan stimulasi.
Memberikan stimulasi yang baik pada anak
merupakan langkah tepat dalam mencegah
adanya tugas perkembangan anak yang tidak
sesuai dengan usianya, karena kehidupan
anak dimasa yang akan datang dapat
berpengaruh  dari  keterlambatan dan
penyimpangan perkembangan anak pada
saat ini. Anak dengan keterlambatan
perkembangan akan sulit mengikuti aktivitas
dan kegiatan dilingkungannya, hal ini karena
adanya proses deferensiasi dari sel-sel tubuh,
jaringan tubuh, organ-organ dan system
organ yang berkembang sehingga masing-
masing dapat memenuhi fungsinya dengan
optimal (Dulcan, 2021).

Seorang anak memiliki kemampuan
perkembangan melalui kelima inderanya,
seperti dengan mendengar suara, mengenal
rasa dan melihat warna. Awalnya daya pikir

anak terbatas pada sesuatu yang konkret,
yang dapat dilihat, dipegang atau dimainkan
akan tetapi melalui proses stimulasi serta
latihan yang diberikan orang tua menjadikan
anak mampu mengenal dan mengerti
lingkungannya dan memiliki kemampuan

untuk merencanakan persoalan
(Mikhnovetskaya, 2021).

Stimulasi erat kaitannya dengan
perkembangan  kognitif anak  karena
intelegensia yang dimiliki anak

memungkinkan anak menjadi individu yang
dapat melakukan adaptasi yang baik
terhadap  lingkungan  sehingga  akan
meningkatkan kemampuan anak untuk dapat
bertahan hidup dengan baik, dan melalui
perilakunya menjadikan anak membentuk
dan mempertahankan keseimbangan dengan
lingkungan. Selain itu stimulasi
perkembangan yang dilakukan  untuk
kemampuan perkembangan sosialisasi dan
kemandirian dapat berdampak untuk
kemampuan anak dalam mengembangkan
kreativitasnya tanpa ragu dan membuat
keputusan  (decision  making)  untuk
kehidupan sehari-harinya (Hossain et al.,
2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wasenius et al (2018), dengan melakukan
penelitian selama 3 bulan pada anak usia
prasekolah. Penelitian dilakukan dengan cara
anak usia pra sekolah melakukan kegiatan
terstruktur untuk melakukan aktivitas fisik
dengan menggunakan musik selama 60
menit/hari. Hasil penelitian didapatkan
bahwa ada peningkatan pada kemampuan
gerak motorik kasar anak seperti berjalan,
berlari, dan melompat, serta adanya
peningkatan pada motorik halus berupa
kemampuan mengontrol objek. Kegiatan
aktivitas fisik juga berdampak terhadap
kemampuan kognitif, psikomotor dan sosial
emosional anak.

Anak  mendapatkan Kemampuan
perkembangan yang optimal dan sesuai
dengan tahapan usianya melalui stimulasi
yang diberikan langsung oleh orang tua,
melalui proses sosialisasi anak dengan orang
dewasa dan teman sebaya di lingkungannya
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atau melalui alat permainan dirumah,
Penelitian yang dilakukan Worku et al (2018)
untuk menilai kemampuan perkembangan
anak dapat dilihat dari stimulasi yang didapat
anak, anak yang mendapatkan stimulasi yang
baik mempunyai nilai kemampuan
perkembangan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan anak yang tidak
mendapatkan stimulasi.

Stimulasi  dilakukan  sejak  awal
kehidupan anak, karena stimulasi yang
dilakukan teratur menjadikan anak lebih
cepat berkembang jika dibandingkan dengan
anak yang mendapatkan stimulasi yang
buruk. Hal ini dibuktikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Aboud & Yousafzai
(2019) bahwa stimulasi yang dilakukan untuk
perkembangan kognitif dan bahasa anak
dengan hasil 43% anak dibawah usia 5 tahun
tidak dapat mencapai perkembangan mental
dan sosial yang optimal karena disebabkan
kurangnya pemberian stimulasi oleh orang
tua. Kurangnya pemberian stimulasi pada
anak akan berdampak pada kesiapan anak
untuk memasukki usia sekolah, anak akan
cenderung mengalami berprilaku menarik
diri, apatis, frustasi disekolah, hingga dapat
mengganggu fungsi kamandirian dan sosial
anak, dan apabila dampak tersebut terus
menerus terabaikan maka akan mengancam
kelanjutan proses perkembangan anak pada
tahapan usia selanjutnya (De Araujo et al,,
2018)

Melakukan penerapan stimulasi pada
anak secara teratur, terus menerus dan
berulang sama halnya telah memberikan
kesempatan pada anak untuk tumbuh dan
berkembang  dengan  optimal. Pola
perkembangan pada anak mengikuti suatu
pola tertentu, misalnya perkembangan dari
sederhana menjadi kompleks dan dari yang
bersifat umum hingga ke spesifik. Selain itu
perkembangan anak yang didapatkan melalui
proses belajar juga ditunjukkan dengan
adanya perubahan yang bersifat sistematis,
progresif dan berkesinambungan. Seorang
anak akan memperoleh pengalaman dan
pembelajaran baru hingga menimbulkan
perilaku baru, hal tersebut merupakan hasil

dari proses pembelajaran intensif yang dilalui
seorang anak yaitu dengan memberikan
stimulasi yang positif (Emmers et al., 2021).
Kemampuan perkembangan anak harus
diukur secara berkala. Berdasarkan panduan
pemantauan tumbuh kembang anak oleh
Kemenkes Rl (2014) bahwa pemantauan
perkembangan anak harus dilakukan setiap
enam bulan sekali. Kegiatan pemantauan
perkembangan  biasanya dilakukan  di
posyandu. Posyandu merupakan suatu
pelayanan kesehatan yang dikelola dan
diselenggarakan dari, oleh dan untuk
masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, yang berguna
sebagai pemberdayaan masyarakat dan
memberikan kemudahan kepada masyarakat
dalam memperoleh pelayanan kesehatan
dasar. Umumnya Kegiatan Posyandu meliputi
penimbangan dan  pemberian  nutrisi
sehingga lebih terfokus pada pertumbuhan
fisik anak sedangkan deteksi dini untuk
mengetahui masalah perkembangan anak
belum diberikan secara lengkap dan berkala
(Cusick & Georgieff, 2016). Menurut Legi et al
(2015) kurang optimalnya fungsi posyandu
karena rendahnya kemampuan kader, hal ini
disebabkan pembinaan yang masih belum
optimal. Hal ini juga mengakibatkan
rendahnya  minat  masyarakat  untuk
mengikuti kegiatan posyandu, selain itu
perawat juga masih kurang aktif dalam
memonitoring kegiatan posyandu

CONCLUSION AND RECOMMENDATION
Penerapan stimulasi perkembangan
telah dilakukan dengan baik pada 51,2%
responden penelitian. Kemampuan
perkembangan anak dalam penelitian ini
adalah  62% anak memiliki kemampuan
perkembangan yang sesuai, 28,9% anak
memiliki kemampuan perkembangan yang
meragukan dan 9,1% anak  memiliki
kemungkinan ada penyimpangan pada
perkembangannya. Ada hubungan yang
signifikan antara penerapan  stimulasi
perkembangan anak terhadap kemampuan
perkembangan pada anak usia pra sekolah.
Hasil kemampuan perkembangan anak
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meragukan bahkan kemungkinan adanya
penyimpangan perkembangan disebabkan
karena kurangnya pengetahuan keluarga dan
kurangnya screening kemampuan
perkembangan anak. Perawat kesehatan
masyarakat memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kemampuan perkembangan
anak sesuai dengan perkembangan usianya
perawat dapat menjalankan perannya
dengan baik seperti melalui peran sebagai
pendidik dengan mengajarkan keluarga
tentang penerapan stimulasi yang sesuai
dengan usia anak, sebagai pelaksana yaitu
memberikan pelayanan langsung untuk
anggota keluarga dengan melakukan
screening perkembangan anak minimal enam
bukan sekali dan mengkaji ulang kemampuan
perkembangan  anak  yang  memiliki
kemampuan perkembangan meragukan
setiap dua minggu sekali. Peran sebagai
kolaborator yaitu mengkoordinir pelayanan
yang diterima  oleh  keluarga  dan
berkolaborasi dengan pihak sekolah untuk
dapat melakukan kombinasi pembelajaran
dengan penerapan stimulasi anak yang sesuai
dengan usiannya. Kegiatan stimulasi, deteksi
dini, intervensi dini untuk penyimpangan
tumbuh kembang secara menyeluruh dan
terkoordinasi dapat diselenggarkan dalam
bentuk kemitraan antara keluarga dengan
professional pemberi asuhan, hal ini akan
meningkatkan tumbuh kembang anak pada
usia pra sekolah dan kesiapan anak untuk
memasuki jenjang pendidikan sekolah
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